
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peran iseorang profesional akuntan masih sangat penting untuk 

memberikan dampak positif yang revolutif dari aktivitas perusahaan sampai 

sekarang ini dengan perannya yang tidak hanya membuat laporan keuangan 

tetapi dapat berkontribusi pada stabilitas dan kemajuan seluruh entitas 

(Mihaela, Rodica, Constаntinа, & Maria, 2021). Pandemi COVID-19 

memberikan banyak dampak negatif pada berbagai sektor, salah satunya profesi 

akuntan manajemen (LGK & Dewi, 2020). Selama masa pandemi, seorang 

akuntan profesional mengalami kesulitan dalam mengungkapkan informasi dari 

perusahaanya, baik informasi finansial maupun non-finansial (Ardini, Setia 

Iswara, & Dwi Retnani, 2020). Padahal, akuntan manajemen memiliki peran 

yang cukup penting dalam perekonomian global, yakni untuk menyediakan 

informasi melalui pengolahan data-data aktivitas bisnis menjadi informasi 

strategis manajerial dan keuangan. (LGK & Dewi, 2020).  

Selain itu, akuntan management merupakan bagian penting dari proses 

managemen sebagai strategic partner dalam sebuah organisasi dalam 

memberikan informasi yang dibutuhkan. Semakin besar organisasinya akan 

semakin besar kebutuhan informasi yang akan dibutuhkan oleh manajemen. 

(Hilton et al. 2011). Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi 

Indonesia (DSAK IAI. 2020) menyadari akan timbul permasalahan dari adanya 

pandemi COVID-19 untuk akuntan yaitu suatu judgement entitas dalam 
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menyusun laporan finansial maupun non-finansial. Hal tersebut dapat 

diminimalisir dengan kebijakan dan peran dari akuntan manajemen dalam 

menyediakan data dan informasi. 

Peran akuntan manajemen pada masa sebelum pandemic dan setelah 

pandemic manajemen diharapkan mempunyai technical dan ethical 

competencies, intelligence, creativity, digital quotient, emotional intelligence, 

vision, dan experience. (Ardini, Setia Iswara, & Dwi Retnani, 2020). Selain itu 

juga, hidup berdampingan dengan era digital dan pandemic COVID-19 seorang 

akuntan manajemen dituntut untuk dapat beradaptasi dengan teknologi dengan 

memiliki pengetahuan seputar teknologi, kompetensi teknologi, dan 

penguasaan teknologi (Anton, 2020). 

Adanya pandemi mengharuskan sebagian orang maupun perusahaan untuk 

melakukan pekerjaan secara remote dan lebih terkomputerisasi (Wilson, 2020). 

Dengan berlangsungnya pandemi COVID-19, akuntan manajemen harus bisa 

mengambil keputusan penting berdasarkan informasi akuntansi. Kualitas 

(quality and service) maupun kuantitas informasi diberikan kepada pengambil 

keputusan adalah syarat wajib untuk mengelaborasi keputusan yang benar, 

sesuai dengan kenyataan dan yang dapat membantu untuk mengidentifikasi 

solusi atas masalah yang timbul dalam aktivitasi bisnis. (Anton, 2020). 

Terdapat penelitian mengenai pengembangan model untuk menyelidiki 

keberhasilan penerapan sistem informasi dalam suatu organisasi yang disebut 

DeLone and McLean System Success Model (Fadhilah, Nurwahyuningsih 

Harahap, & Setyaningrum, 2015). Keberhasilan dari sebuah sistem informasi 
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dibantu dengan adanya information quality (kualitas informasi) dan service 

quality (kualitas layanan) yang memiliki hubungan signifikan terhadap user 

satisfaction (kepuasan pengguna) yang dapat menghasilkan manfaat (net 

benefit) bagi manajemen. (Delone, 2003).  

Kualitas informasi dapat dilihat dengan indikator relevance, accuracy, 

completeness, dan format sehingga menghasilkan kualitas informasi yang baik 

(Hall, 2010). Kualitas servis yang baik dapat dilihat dengan indikator analytical 

skills, business judgements, communication skills, dan interpersonal skill 

(Fadhilah, Nurwahyuningsih Harahap, & Setyaningrum, 2015). Indikator 

tersebut dapat menghasilkan kepuasan pengguna dengan melihat tingkat 

kepuasan terhadap performa akuntan manajemen (Bernard Piercea, 2003), 

keinginan berinteraksi dengan akuntan manajemen (Wixom & Todd, 2005). 

Kepuasan pengguna mampu memberikan manfaat seperti pengambilan 

keputusan yang lebih baik (Pierce. 2003), efisiensi pengambilan keputusan 

(Iivari, 2005), dan efektifitas pada kegiatan seharinya. (Wixom & Todd, 2005).  

Penelitian peran akuntan di Indonesia pada masa pandemi COVID-19 

dengan menggunakan model DeLone and McLean Information System Success 

Model perlu dilakukan untuk mengetahui apakah akuntan manajemen mampu 

memberikan informasi yang relevan maupun memberikan servis yang baik pada 

masa pandemi ini dan juga dapat tetap memberikan kepuasan sekaligus manfaat 

kepada para pengguna informasi dan pengambil keputusan. 

Mengacu pada dasar latar belakang yang telah dijabarkan, maka judul yang 

dipilih oleh peneliti adalah “PERAN AKUNTAN MANAJEMEN DI 
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INDONESIA DALAM MEMBERIKAN INFORMASI PADA MASA 

PANDEMI COVID-19” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian iini iingin imenganalisis iperan iakuntan imanajemen idi 

iindonesia idalam imemberikan iinformasi idengan imenggunakan iDeLone 

iand iMcLean iInformation iSystem iSuccess iModel ipada imasa ipandemi. 

iRumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Apakah iinformation iquality iakuntan imanajemen iberpengaruh iterhadap 

iuser isatisfaction ipada imasa ipandemi? 

2. Apakah iservice iquality iakuntan imanajemen iberpengaruh iterhadap 

iuser isatisfaction ipada imasa ipandemi? 

3. Apakah iuser isatisfaction iberpengaruh iterhadap inet ibenefit ipada imasa 

ipandemi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan imasalah iyang itelah idiuraikan ipada isub-bab isebelumnya, 

imaka itujuan iyang iingin idicapai imelalui ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut: 

1. Untuk imenguji ihubungan iantara iinformation iquality iakuntan 

imanajemen idengan iuser isatisfaction ipada imasa ipandemi; 

2. Untuk imenguji ihubungan iantara iservice iquality iakuntan imanajemen 

idengan iuser isatisfaction ipada imasa ipandemi; 

3. Untuk imenguji ihubungan iantara iuser isatisfaction idengan inet ibenefit 
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iyang iditerima idari ikinerja iakuntan imanajemen ipada imasa ipandemi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti berharap hasil 

penelitian ini akan memiliki manfaat bagi: 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi mengenai peran 

akuntan manajemen di Indonesia pada masa pandemi, dan diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang mendalam bagi akademisi secara 

empiris mengenai peran manajemen akuntan pada masa pandemi. 

2. Bagi Profesi Akuntan Manajemen 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pelajaran yang dapat dikaji 

untuk dapat memberikan perspektif yang membantu akuntan management 

dalam menjalankan perannya serta tindakannya di dalam perusahaan.  

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan dan menerapkan work environment yang baik 

di masa pandemi seperti ini. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dan dapat dijadikan 

bahan evaluasi sehingga dapat memberikan kualitas penelitian yang baik 

yang akan dilakukan setelahnya. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan isuatu ipenelitian iditetapkan iguna imenghindari iadanya 

ipenyimpangan iataupun iadanya ipokok imasalah iyang imelebar isehingga 

ipenelitian idapat ilebih iterarah idan imemberikan ikemudahan idalam 

ipembahasan idan itercapainya itujuan ipenelitian. iBerikut imerupakan 

iBatasan imasalah iyang iterdapat idi ibarisan iini: i 

1. Objek ipenelitian iini iadalah iperusahaan iyang iterdapat idi iIndonesia; 

2. Populasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imerupakan iorang-

orang iyang ibekerja idi iperusahaan iyang iada idi iIndonesia iyang 

ibukan ibekerja isebagai iakuntan imanajemen; 

3. Variabel idependen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah inet 

ibenefit; 

4. Variabel iindependen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

iinformation iquality idan iservice iquality. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam ihal imempermudah ipenyusunan iskripsi iini imaka ipeneliti 

imenentukan isistematika ipenulisan iyang ibaik iyaitu isebagai iberikut: 

BAB i1 PENDAHULUAN 

Pada ibab iini, ipenulis imenjelaskan imengenai imasalahan 

ipenelitian isecara iringkas iyang iterdiri idari ilatar ibelakang, 

imasalah ipenelitian, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, 

ibatasan imasalah, idan isistematika ipembahasan. 

BAB iII i LANDASAN iTEORI 
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Pada ibab iini, ihal iyang idibahas imengenai iteori idan ikajian 

yang iberkaitan idengan itopik iyang iakan idibahas idalam 

penelitian iini, ipenelitian iterdahulu iyang iberhubungan dengan 

topik, ipenelitian iterdahulu, imodel ipemikiran, idan ihipotesis 

penelitian. 

BAB iIII METODE iPENELITIAN 

Pada ibab iini, ihal iyang idibahas imengenai ipopulasi, iteknik 

pengumpulan idata, imodel iempiris ipenelitian, idefinisi 

ivariabel ioperasional, idan imetode ianalisis idata. 

BAB iIV i ANALISIS iDAN iPEMBAHASAN 

Pada ibab iini, ihal iyang idibahas iyaitu ianalisis ihasil 

pengolahan idata iyang idigunakan ibeserta ipembahasan 

mengenai iperan iakuntan imanajemen idi iIndonesia 

menggunakan iDeLone iand iMcLean iInformation iSuccess 

Model idengan ilingkup ipenelitian iperusahaan iyang iberada di 

Indonesia. 

BAB iV i KESIMPULAN iDAN iSARAN 

Dalam ibab iini, ihal iyang idibahas imengenai ikesimpulan idari 

penelitian, iimplikasi iatas ihasil ipenelitian, iketerbatasan serta 

saran iyang iditujukan iuntuk ipenelitian iselanjutnya. 

 

 

  


